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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Masing-masing subjek memaknai kesabaran dengan menerima kondisi 

anak. Adapun perbedaan makna sebar  pada subjek L, R, dan RM adalah 

L lebih menonjolkan sikap menahan marah dengan tetap bersuara nada 

rendah ketika anak memukul. Subjek R memaknai kesabaran dengan 

percaya bahwa Allah memberikan yang terbaik, tetapi tatap berusaha 

mengubah anak berprilaku baik, peka dan mau merespon, dalam hal ini 

subjek R lebih berpasrah pada Allah dan menyerahkan semua usaha pada 

Allah. Sedangkan subjek RM memaknai kesabaran dengan lebih 

menyayangi anak dan membuat anak merasa nyaman terlebih dahulu. 

2. Adapun proses mencapai sabar pada subjek L yaitu awalnya L syok, dan 

menyerah, lalu anak J mempunyai sedikit perubahan sehingga subjek L 

terdorong untuk merubah J berperilaku positif. Subjek R awalnya juga 

syok, dan dengan melihat anak, subjek L tiba merasa simpati atas 

keadaan anak sehingga subjek R bertahan untuk mendampingi anak O 

kelas 1 sampai sekarang. Adapun  subjek terkejut karena tidak pernah 

menghadapi anak seperti autis, namun dengan berjalannya waktu dan 

rasa tanggung jawab serta rasa sayang yang muncul subjek RM hingga 
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anak dapat terkontrol. Adapun temuan yang didapatkan oleh peneliti 

adalah bahwa masing-masing subjek mempunyai perbedaan latar 

belakang pendidikan L mempunyai latar belakang Pendidikan Luar Biasa 

di Universitas Lambung Mangkurat yang dimana L lebih mudah untuk 

memahami anak berperilaku menjadi positif, karena sebelumnya L 

pernah mempelajari tentang anak berkebutuhan khusus dibangku kuliah. 

Sedangkan R dan RM tidak pernah sama sekali mempelajari sehingga 

lebih sulit untuk memahami anak. 

 

B. Saran-saran  

Dengan terselesaikannya penelitian ini, penulis memberikan saran-saran 

berdasarkan hasil kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini. Adapun saran 

yang dapat penulis kemukakan adalah: 

1. Kepada kepala sekolah, alangkah baiknya jika guru yang mendampingi 

anak berkebutuhan khusus adalah yang mempunyai latar belakang 

pendidikan anak luar biasa, selain mereka mendampingi anak mereka lebih 

tau dan pernah belajar tentang anak berkebutuhan khusus. Selain itu juga 

alangkah baiknya jika satu pendamping satu anak dan tidak selalu 

berubah-rubah yang pendampingan. 

2. Untuk keluarga terutama orang tua subjek hendaklah lebih diperhatikan 

lagi ketika menjadi orang tua anak bautis, dan sering-sererkebutuhan 

khusus terutama anak autis. Sering-seringlah berdiskusi masalah 

perkembangan anak dengan pendamping anak disekolah. Terapkan apa 
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yang telah diajarkan oleh pendamping ketika dirumah agar anak tidak 

mudah kembali pada perilaku mereka yang negatif. 

3. Peneliti menyadari meskipun penelitian ini telah semaksimal mungkin 

dikerjakan, namun tidak menutup kemungkinan masih jauh dari kata 

sempurna dan banyak kekurangan. 


